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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Kebakaran merupakan kejadian timbulnya api yang tidak diinginkan atau api 

yang tidak pada tempatnya, di mana kejadian tersebut terbentuk oleh tiga unsur 

yaitu unsur bahan bakar atau bahan mudah terbakar, oksigen dan sumber panas. 

Menurut NFPA (National Fire Protection Association) kebakaran adalah suatu 

peristiwa oksidasi yang melibatkan tiga unsur yang harus ada, yaitu : bahan bakar, 

oksigen, dan sumber panas yang berakibat menimbulkan kerugian harta benda, 

cidera bahkan kematian. Kebakaran adalah suatu nyala api, baik kecil atau besar 

pada tempat yang tidak kita kehendaki dan bersifat merugikan, pada umumnya 

sukar untuk dipadamkan (Kurniwati, 2013). Secara umum kebakaran merupakan 

suatu peristiwa atau kejadian timbulnya api yang tidak terkendali yang dapat 

membahayakan keselamatan jiwa maupun harta benda. 

Kebakaran disebabkan oleh berbagai faktor, namun secara umum faktor- 

faktor yang menyebabkan kebakaran yaitu faktor manusia dan faktor teknis 

(Ramli, 2010). Untuk kasus kebakaran di Indonesia sekitar 62,8% disebabkan oleh 

listrik atau adanya hubungan pendek arus listrik. Penataan ruang dan minimnya 

prasarana penanggulangan bencana kebakaran juga berkontribusi terhadap 

timbulnya kebakaran, khususnya kebakaran kawasan industri dan permukiman. 

Kerugian yang ditimbulkan oleh kebakaran antara lain kerugian jiwa, kerugian 

materi, menurunnya produktivitas, gangguan bisnis, dan kerugian sosial (Ramli, 

2010). 

Menurut Data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) melaporkan 

data kejadian kebakaran di Indonesia pada tahun 2018 tercatat ±352 kasus 

kebakaran. DKI Jakarta merugi Rp264,72 miliar akibat kebakaran pada tahun 

2017. Dengan meningkatnya jumlah kasus kebakaran, Dinas Pemadam Kebakaran 

(Damkar) menghimbau agar masyarakat harus selalu berhati-hati dan menghindar 

dari api. Kepala Dinas Damkar DKI Jakarta mengatakan nilai kerugian itu 

dihitung sejak Januari sampai Juni 2017. Kebakaran paling sering terjadi 

sepanjang Ramadhan. Dinas Damkar mencatat ada 62 kasus kebakaran pada 

periode 27 Mei sampai 9 Juni. Total kerugiannya mencapai Rp16,18 miliar. Ini 

http://www.nfpa.org/
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meningkat jika dibandingkan dengan tahun lalu, yakni 54 insiden kebakaran 

dengan kerugian sebesar Rp13,78 miliar. 

Kebakaran yang terjadi di Jakarta pada tahun 2018 mencapai angka 692 

kejadian. Dari data BPBD DKI Jakarta, kebakaran terjadi di lima wilayah, yaitu 

Jakarta Timur, Barat, Selatan, Utara, dan Pusat. Dari 692 kebakaran tersebut, 

diperkirakan total kerugian materiil mencapai Rp180 miliar. Total tersebut hanya 

perkiraan kebakaran sampai Peristiwa kebakaran tersebut. Terkait penyebab 

kebakaran, sebagian besar dikarenakan konsleting listrik. Selain itu, sambungnya, 

kebakaran juga lebih banyak terjadi pada musim kemarau. Kepala Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) DKI Jakarta mengatakan kebakaran 

mendominasi peristiwa bencana di wilayah Jakarta sepanjang 2018. 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Sumatera Selatan, juga 

mencatat kebakaran yang terjadi di wilayah Sumatera Selatan Sepanjang 2017, 

lebih banyak musibah kejadian kebakaran di tahun itu dengan total 91 kasus. 

Untuk total korban meninggal 19 orang akibat kebakaran dan 249 rumah hangus 

terbakar dan mempunyai kerugian yang cukup banyak. 

Kebakaran juga terjadi di tempat-tempat umum atau fasilitas publik tepatnya 

di gedung Mall Palembang Icon pada tahun 2014 di bulan Juni, tidak ada korban 

jiwa dalam peristiwa kebakaran di mall tersebut. Banyak yang mengatakan bahwa 

kebakaran terjadi bermula dari adanya konsleting listrik. Pada tahun 2017 Mall 

Internasional Plaza (IP) juga pernah terjadi kebakaran pada sebuah counter 

handphone, dan juga pada tahun 2013 CFC di Palembang Square (PS) terjadi 

kebakaran yang disebabkan ledakan tabung gas ini mengakibatkan empat 

karyawan mengalami luka bakar. 

Data diatas menunjukkan bahwa kerugian yang diakibatkan dari bahaya 

kebakaran tidak sedikit, baik korban jiwa atau korban secara finansial. Disinilah 

pentingnya penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam bidang 

pencegahan dan penanggulan kebakaran, agar kerugian-kerugian ini dapat 

dicegah. 

Kerugian akibat kecelakaan di kategorikan atas kerugian langsung (direct 

cost) dan kerugian tidak langsung (indirect cost). Kerugian langsung adalah 

kerugian akibat kecelakaan yang langsung dirasakan dan membawa dampak 
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terhadap perusahaan seperti biaya pengobatan dan kompensasi korban kebakaran, 

dan kerusakan sarana produksi. Disamping kerugian langsung (direct cost), 

kecelakaan juga menimbulkan kerugian tidak langsung (indirect cost) antara lain 

kerugian jam kerja, jika terjadi kecelakaan kebakaran kegiatan pasti akan terhenti 

sementara untuk membantu korban yang cedera, kerugian jam kerja yang hilang 

akibat kecelakaan kebakaran jumlahnya cukup besar yang dapat mempengaruhi 

produktivitas. Selain itu ada juga kerugian produksi, kerugian sosial, dan kerugian 

citra dan kepercayaan konsumen (Ramli, 2010). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Murfhida (2017) mengenai 

Sistem Tanggap Darurat Kebakaran di Gedung Administrasi Perusahaan Listrik 

metode penelitian ini bersifat observasional dengan desain cross-sectional. 

Penelitian dilakukan dengan cara membandingkan data hasil observasi dan 

wawancara dengan Peraturan Kementrian Kesehatan RI 2010, standar 

internasional NFPA 10,13,14 dan 72 serta Kepmen PU No.10/KPTS/2000. Hasil 

menunjukkan bahwa bangunan gedung bertingkat empat lantai dengan jumlah 

penghuni lebih dari 200 jiwa, sehingga perlu perlindungan ketika terjadi bahaya 

kebakaran gedung. Kebijakan, prosedur dan tim tanggap darurat kebakaran belum 

disusun oleh manajemen perusahaan. Komunikasi tanggap darurat telah berjalan 

dengan baik. Pelatihan tanggap darurat rutin dilakukan 1 tahun sekali. Sistem 

Proteksi Aktif sudah cukup sesuai dengan standart. Sistem Proteksi Pasif ada yang 

belum memenuhi persyaratan. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Putri 

(2018) mengenai Evaluasi serta perancangan aplikasi Emergency Response Plan 

(ERP) dan sistem proteksi kebakaran aktif di perusahaan fabrikasi boiler berbasis 

android metode penelitian ini mengacu pada SPFE 5th edition 2016 dan NFPA 101 

life safety code tahun 2018 untuk ERP, NFPA 72 tahun 2016 untuk detektor dan 

alarm, NFPA 10 tahun 2018 untuk APAR, NFPA 14 tahun 2016 untuk hidran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat ketidaksesuaian antara kondisi 

existing dengan standar terkait. Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa 

workshop membutuhkan empat unit exit dan dua exit. Total waktu evakuasi dari 

workshop adalah selama 2,72 menit. 

Hotel X merupakan salah satu hotel di Palembang yang dibuka pada tahun 

2013. Hotel ini terdiri dari lima lantai dan mempunyai satu pintu utama yang 
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mengarah ke utara. Untuk menaiki setiap lantainya pihak hotel menyediakan dua 

fasillitas, yaitu melalui tangga ataupun lift. Lift yang tersedia pada hotel ini lift 

yang tidak transparant sehingga saat berada didalam lift pengunjung tidak dapat 

mengetahui kejadian apa saja yang terjadi di Hotel tersebut. Kebakaran di gedung 

bertingkat lebih mematikan dan merugikan, selain itu penanganan kebakaran di 

lokasi gedung bertingkat lebih menyulitkan dan berisiko tinggi. Dapat diketahui 

bahwa pada Hotel X terdapat dapur/kitchen yang dimana memilik tingkat risiko 

tinggi terjadi kebakaran. 

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa sarana proteksi dan 

kesiapsiagaan penanggulangan bahaya kebakaran pada bangunan gedung 

memiliki peran penting dalam meminimalisir risiko kebakaran dan mencegah 

terjadinya kebakaran. Oleh karena itu penting untuk dilakukan penelitian 

mengenai “Evaluasi Rencana Tanggap Darurat Kebakaran di Gedung Hotel X 

Palembang”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Bencana kebakaran cenderung meningkat setiap tahun, banyaknya kasus 

kebakaran yang terjadi di tempat kerja, rumah sakit maupun gedung-gedung yang 

ada di Perkotaan menunjukkan bahwa kebakaran adalah masalah yang serius bagi 

kehidupan manusia. Apabila sumber kebakaran tidak diproteksi dengan sistem 

yang memadai, sehingga dapat menimbulkan kerugian berupa kerusakan property, 

kerugian berupa materi hingga timbulnya korban jiwa. Karena kebakaran dapat 

membuat seseorang atau sekelompok orang merasa rugi akibat kejadian tersebut. 

Oleh sebab itu, sarana proteksi dan kesiapsiagaan penanggulangan bahaya 

kebakaran pada bangunan gedung memiliki peran penting dalam meminimalisir 

risiko kebakaran dan mencegah terjadinya kebakaran. Untuk mengevaluasi 

rencana tanggap darurat kebakaran yang tersedia di Gedung Hotel X Palembang 

tahun 2019 dibandingkan dengan acuan Peraturan Menteri dan Standar Nasional 

untuk mengetahui tingkat kelayakan dan keamanan Gedung Hotel X Palembang 

terhadap potensi bahaya kebakaran. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengevaluasi Rencana Tanggap Darurat Kebakaran yang diterapkan di 

gedung Hotel X Palembang. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengevaluasi exit route di gedung Hotel X Palembang. 

2. Mengevaluasi exit sign di gedung Hotel X Palembang. 

3. Mengevaluasi tangga darurat di gedung Hotel X Palembang 

4. Mengevaluasi pintu darurat di gedung Hotel X Palembang 

5. Untuk menentukan berapa jumlah dan letak assembly point yang 

dibutuhkan sebagai tempat evakuasi, dan petunjuk arah menuju tempat 

evakuasi saat terjadi kebakaran di gedung Hotel X Palembang. 

6. Mengevaluasi prosedur tanggap darurat ketika terjadi kebakaran di gedung 

Hotel X Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Peneliti 

Menambah ilmu pengetahuan tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

khususnya dalam bidang penanggulangan kebakaran pada bangunan gedung dan 

mengetahui Rencana Tanggap Darurat secara langsung di gedung Hotel X 

Palembang. 

1.4.2. Bagi Universitas Sriwijaya 

Sebagai informasi dan dokumentasi untuk seluruh yang ada di dalam 

civitas akademika tentang sistem penanggulangan kebakaran ataupun untuk 

memacu meningkatkan kualitas kinerja tentang Rencana Tanggap Darurat di 

gedung Hotel X Palembang. 

1.4.3. Bagi Hotel X Palembang 

Memberikan informasi mengenai Rencana Tanggap Darurat yang tersedia di 

gedung Hotel X Palembang. Hasil dari penelitian ini juga dapat dijadikan dasar 

rekomendasi penerapan komperehensif emergency response plan di gedung 

Hotel X Palembang untuk mengetahui bagaimana menghadapi keadaan darurat 

kebakaran. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini mencakup sebagai berikut : 

1.5.1 Lingkup Penelitian 

Peneliti akan melakukan penelitian di gedung Hotel X Palembang. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2019 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini termasuk ke dalam lingkup ilmu kesehatan masyarakat 

khususnya bidang Kesehatan Keselamatan Kerja dan Kesehatan Lingkungan 

mengenai Evaluasi Rencana Tanggap Darurat Kebakaran di Gedung Hotel X 

Palembang. Penelitian ini meliputi evaluasi exit route, exit sign, tangga darurat, 

pintu darurat yang ada di gedung Hotel X Palembang, menentukan berapa 

jumlah dan letak assembly point yang dibutuhkan sebagai tempat evakuasi dan 

petunjuk arah menuju tempat evakuasi, meghitung waktu evakuasi jika terjadi 

kebakaran, dan mengevaluasi prosedur tanggap darurat yang diterapkan di 

gedung Hotel X Palembang. 
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